completeness 


halo halo haloo.... 


ini cerita pertama bergenre fiksi ilmiah yg aku 
buatt.. , semoga suka . 
k 


alo ada salah bisa dikoreksi 
happy reading 


HHHHHHAAHH HA AHH ARA 


sudah 15 menit berlalu , tetapi vele tetap saja mondar- 
mandir seperti orang kesetanan didepan balkon kamarnya . 
jari jari tangannya menari-nari diatas keyboard , mengetik 
sesuatu dengan terburu-buru seperti dalam keadaan darurat 


sahabat vele yang sedang menginap dirumahnya yang 
bernama bernama mira itu memandangi vele bosan . 


4 menit kemudian... 


masih sama , vele tetap saja seperti orang dongo 
7 menit kemudian... 

astagfirullah mira sudah tidak tahan 
DORRRR..... 


" mashaallah " vele menendang perut mira yang sedang 
merangkak mencubit bagian betis vele . 


"sakit bego" mira memegangi perutnya yang ditendang . " 
lagian lu mau ngangetin ngak bilang " sinis vele membantu 
mira bangun . 


itu namanya bukan ngagetin dongo " ucap mira 
menggetok kepala vele . " lagian lu ngapa sih mondar 
mandir kek orang dongo?" lanjut mira 


ya-ya-ya-ya-ya perasaan gw ngak enak meng " vele 
berucap dengan nada khawatir 


"aelahh... ngapa lagi coba? " tanya mira 


" keknya besok bakal ada sesuatu yang terjadi " jawab vele 
khawatir 


kini wajah vele menjadi pucat , bibirnya pun ikut pucat . 
entah ia memikirkan apa sampai segitunya . 


" HAHA , makanya jangan banyak-banyak baca teori 
konspirasi " mira tertawa puas . 

"heh elu suatu saat bakal tau kalo teori konspirasi yang gw 
buat suatu saat pasti bakal kejadian juga " kesal vele . 


"anda cenayang? " tawa mira mereda digantikan dengan 
pertanyaan aneh yang ia lontarkan . 


"ya bukan lah , tapi firasat gw ngak enak ¡hhh suerr " ucap 
vele sambil berbalik menatap mira 


"udah ah , mau tidur udah malem nih . udah jam 10 " ajak 
mira ." ngak ah lu duluan gw mau beberes " tolak vele 


" beberes apa? " tanya mira antusias 


" kelengkapan besok " jawab vele . " kelengkapan apa? " 
tanya mira lagi 


"ah cerewet lu anjim " vele melempar boneka panda yang 
ada didekatnya 


mira menaikkan selimut tebal yang ada di ranjang vele dan 
siap meluncur ke alam mimpinya . 


sedangkan vele ia sibuk mengemas kelengkapan untuk 
besok , dan memasukkannya ketas kecil yang akan ia bawa 
besok lalu menyusul mira ke alam mimpinya . 


hangatnya sinar matahari pagi di kota semarang masuk ke 
kamar vele melalui celah celah korden kamarnya . saat ini 
pukul 04:56 di semarang . 


vele sudah bangun dan sudah siap kesekolah sepagi ini , 
dan mira? mira masih berada dialam mimpinya . untung saja 
ia tidak ngiler dibantal kesayangan vele 


" mira bangun " vele membangunkan mira dengan cara 
memukul wajahnya dengan boneka 


" bangunnnn!! "sama aja , mira belum bangun 


" ASTAGFIRULLAH MIRA BANGUNN!! " vele berteriak tepat 
ditelinga mira . membuat mira segera duduk dipinggiran 
ranjang , namun dengan mata yang masih tertutup 


"sholat, mandi , make pakaian , makan , terus langsung ke 
rumah mu dulu " vele menarik tangan mira menuju kamar 
mandi lalu menutup pintunya 


setelah mandi , mira langsung berpakaian dan sholat lalu 
bergegas kebawah menemuni vele yang sudah bosan 
menunggunya . 


sedangkan vele , ia bolak balik memastikan waktu dijam 
tangannya yang sekarang menunjukkan pukul 05:37 di 


semarang . kakinya tidak bisa diam , kakinya terus 
memainkan kursi kecil yang ada didepan teras rumahnya . 


"lu mau ngapa sih ke rumah gw sepagi ini" tanya mira 
diambang pintu dengan menekankan kata 'sepagi ini’ . 


" husss.... yang lain udah gw suruh , sekarang tinggal lu 
doang yg belom " ucap vele menarik tangan mira menuju 
rumah mira sendiri 


memang rumah mira dan vele hanya berjarak beberapa 
meter , jadi mereka hanya perlu jalan kaki saja sudah 
sampai . 


ngak perlu gojek . 


" udah lu sana masuk , ambil minimal 2 pasang pakaian , 
gunting kalo perlu pisau , obeng kalo punya , makanan , 
sama powerbank " perintah vele sesampainya di kamar mira 


" buat apasih pake obeng , gunting , sama pisau? ihhhh 
ngeri " mira bergidik ngeri . 


" ¡ahhh buruan cepet , kalo ngak mau bawa pisau ya 
gunting aja gih " pinta vele terburu - buru 


mira pun memasukkan apa yang vele pinta ke tas kecilnya . 


selang 7 menit , mira sudah selesai memasukkan yang vele 
minta . 


"Udah selese? " tanya vele diambang pintu kamar mira 
"udah " mira menenteng tas kecil yang ia bawa 


"yaudah ayok kesekolah " ajak vele 


" tapi ini buat ap-? " belum selesai mengucapkan kalimat 
tanyanya , vele sudah memotongnya . 


"jangan tanya sekarang " 


" halo gessss.... " sapa vele kepada ke-4 sahabatnya saat 
memasuki kelas 7A 


" ihh ini buat apa sih vel? " tanya fisa menenteng tas 
kecilnya 


" iye buat apa? " tanya raiden 
"kita mau renang? " tanya alder 


" ngepet kalik " alfa menyikut perut alder menggunakan 
sikutnya 


belom duduk aja udah diserbu pertanyaan . 


" udah jan banyak nanya , sini kasih tasnya " vele membuka 
plastik kresek besar yang ia bawa dari rumah dan sahabat- 
sahabatnya memasukkan tas kecil mereka . 


"nanti buat persediaan " ucap vele sambil tersenyum 


" persediaan? " para sahabat-sahabatnya pun saling 
melempar pandangan . 


wkakkakakaka gj 
actionnnya belum ada dipart awal ya 


happen 
hwhwhwhwhwhw...... gj sekaleh 


ini cerita pertama bergenre fiksi ilmiah yg aku 
buatt.. , semoga suka . 
kalo ada salah bisa dikoreksi 


happy reading 


AAA AR KKK RK EK AK AK AK AK EK KKK 


" kelengkapan buat apa sihh?? " tanya fisa penasaran . " 
iyanih , vele lama-kelamaan aneh " sela mira 


"gw akuin nih ya , lu emang pinter . tapi pemikiranlu tu 
ngak masuk diakal . apalagi teori konspirasi lu " ucap raiden 


"tinggal turutin aja apa susahnya sih " vele memutar bola 
matanya malas . 


" yeeeee lu mah kalo dinasehati suka begitu , pantes pas sd 
ditunjuk lomba lu ngak pernah menang " sindir raiden 


"heh kampret , emang lu juga pernah menang? " kesal vele 


raiden yang kesal dengan vele begitu juga sebaliknya , vele 
memilih duduk dibangkunya dan melihat berita yang ada . 


" kalian ngak pernah akur ya " fisa menunjuk vele lalu 
bergantian menunjuk raiden . 


raiden dan vele memang tak pernah akur sejak sd , vele dan 
raiden selalu berebut siapa yang akan menjadi juara kelas . 
kadang vele rangking 1 dan kadang raiden rangking 2 


begitu juga sebaliknya , begitulah kehidupan mereka ber-2 
di sd dulu . 


" awas nih nanti ada yang saling suka " alfa mencubit 
lengan raiden sesekali menggodanya . 


"wong loro kui koyo homo , jangan jangan homo tenan " 
batin vele bergidik ngeri 
( dua orang itu seperti homo , jangan jangan homo beneran 


) 
yeuuu si mbak ngadi ngadi ~ 


" PAK FAISAL DATENG!! " teriak ketua kelas tiba-tiba yang 
membuat seisi kelas 7A menutup telinga rapat rapat . 


astagfirullah . 
vele mengumpat dalam hati . 
pak faisal pun masuk ke kelas, lalu berucap. 


" hari ini kalian ulangan matematika dadakan " pak faisal 
tersenyum santai 


" YAHHH PAKKK KOK GITU SEHHH " semua murid kelas 7A 
berteriak tak terima kecuali vele yang sedang terlihat malas 


1 jam berlalu , vele sudah mengerjakan 20 soal tinggal 10 
soal lagi . 


hadeuhhhh . 
tiba tiba perut vele terasa sakit . 


" haduhh pak perut saya sakit , ijin ke toilet bentar " vele 
memegangi perutnya yang sakit . seperti ingin 


mengeluarkan anu ( :-*) 
"yaudah sana " pak faisal mengizinkan 


vele ke kamar mandi dengan berlari sambil memegangi 
perut dan pinggangnya . 


berlari terbirit birit . 

dan sampailah vele di toilet 

plungg... 

"ahhh leganya " ucap vele saat anunya keluar (:-*) 


kebiasaan vele jika tidak melakukan ritual mengeluarkan 
anu dirumah , ia kan melakukannya di sekolah . 


BIASALAH! . 
disisi lain : 


"itu plastik besar yang ada dibawah kursi vele apa? " tanya 
pak faisal 


" owh itu anu pak "jawab alder 


"anu? " tanya pak faisal tak mengerti . " ituloh " alder 
mengeluarkan keringat dingin takut kalo ketahuan didalam 
plastik itu ada gunting dan pisau . 


"anu emmm..... " kini tinggal mira yang keringat dingin 

"itu loh pak , nanti kita mau renang jadi kita bawa itu . itu 
isinya i-isinya pa-pakaian ga-ga-ganti , nahh... hehehe " 
jawab raiden terbata-bata . 


"nah iya hehehe " alfa ikut ikutan 


"hehehe " 
"hehehe " 
"hehehe " 
"hehehe " 
hehehe aja terus. 


" SETENGAH JAM LAGI DIKUMPULKAN! " teriak pak faisal 
memeringatkan . 


" waduh vele mana sih belum balik " gumam fisa 


"memenuhi panggilan alam dia tu " bisik raiden ke fisa 
teman sebangkunya 


back to vele 


sesudah selesai mengeluarkan anunya yang sangat susah , 
vele segera bergegas ke kelas untuk menyelesaikan 
ulangannya . 


tapii.. 
GRAAAA.... 
GRAAAAAAAAA... 


terdengar suara raungan zombie di luar pagar sekolah , vele 
yang mendengar pun menoleh ke sumber suara dan ia 
melototkan matanya . 


tubuhnya seketika merasa beku , mengharap apa yang ia 
liat adalah kebohongan . 


diluar terdapat puluhan zombie sedang berusaha 
menerobos pagar tinggi sekolahnya . ke-3 satpam mengunci 
pagar dan berlari ke ruang kepala sekolah untuk 
memberikan peringatan . 


vele berlari ke kelasnya , sesampai didepan pintu kelas dia 
langsung terduduk lemas dan berusaha mengatur nafas . 


" VELE!! " teriak fisa dan mira bersamaan dan langsung 
menghampiri vele. 


" zo-zom-bi-bie " ucap vele terbata bata dan memukul 
mukul dadanya 


raiden berdiri kejendela dan melihat apa yang ada dibalik 
pagar sekolahnya . 


"LARI! " teriak raiden 
tiba-tiba terdengar pengumuman dari speker kelas 


" PARA GURU-GURU DAN MURID MURID SEMUA HARAP KE 
LANTAI 3 DAN BAWA APA SAJA YANG MENURUT KALIAN 
PENTING , SEKARANG! . CEPAT!! " 


semua murid kelas 7A langsung membawa uang dan hpnya 
saja lalu berlari ke lantai 3 , namun.. sahabat vele dan vele 
mengambil plastik besar dibawah kursi vele dan segera 
berlari ke lantai 3 


dilantai 3 mereka disuruh masuk ke ruang , perpustakaan , 
kepala sekolah dan gudang . 


vele dan sahabatnya masuk keruang perpustakaan , di 
jendela mereka melihat bagaimana puluhan zombie 
berusaha menerobos pagar tinggi sekolahnya . 


" huffttt kan dah bilang kalian pada gw suruh bawa 
perlengkapan , untung kalian bawa " ucap vele terus 
melihat kearah pagar sekolah 


"jadi lu dah tau kalo bakal kek gini? " tanya mira 


" maksudlu? " vele bertanya balik . " lu dari agen rahasia 
kah? atau lu mafia? atau lu intel? atau lu datang dari masa 
depan? " cerocos mira 


" diem goblok " vele membekap mulut mira sebentar lalu 
melepaskannya . 


"jadi lu beneran dari masa depan?? " ucap mira tak percaya 
." ya bukanlah " vele kembali melihat pagar sekolah . 


masih sama . 


didalam perpustakaan riuh , banyak yang menangis histeris 


"sudah diam , saya mendapat pesan dari pemerintah akan 
ada tentara yang menjemput kita nanti 1 jam kedepan " 
tenang pak faisal 


"wtf... 1 jam keburu mati kita pak, pak " batin vele 


" gimana kalo kita keluar dari pintu belakang , terus cari 
pengungsian? " ajak vele 


"kamu mau mati , murid kelas 7A itu banyak . yakali jalan 
kaki , mungkin pintu belakang udah banyak zombie juga " 
tolak pak faisal 


" hadehh pak , ya kita naik bis lah . cari bis atau mobil gtu " 
vele tetap pada pendiriannya . " terserah kamu , tapi kita 
mau tetep disini sampe militer jemput " 


"apa yang kamu bawa diplastik itu? " lanjut pak faisal 
"gunting , obeng , pisau dapur , perlengkapan wanita , baju 
, hp, powerbank , masker , kacamata , korek api dll "jelas 


vele santai . " wftt... ditengah wabah ini lu malah bawa 
kacamata?? " ucap raiden tak percaya . 


"yaiyalah biar keren " vele menjawab asal . 


gmna nih nasib mereka selanjutnya? 


Six of us 
met pagi / sore / malam gesss... 


ini cerita pertama bergenre fiksi ilmiah yg aku 
buatt.. , semoga suka. 
kalo ada salah bisa dikoreksi 


happy reading 


ear 


sudah 2 jam berlalu , tapi tetap saja bantuan dari 
pemerintah yang diomongkan pak faisal belum juga datang 


banyak murid yang mengeluh lapar dan haus , mungkin 
dikantin sekolah masih ada cemilan yang ditinggalkan . tapi 
mereka lebih takut mati karena Zombie . 


"mana sih pak , lama banget bantuannya " keluh alder 
" bentar lagi mungkin " ucap faisal 
mungkin . 


" fisa , mira , alfa , raiden , alder , ambil tas kecil kalian 
masing masing " perintah vele 


"loh buat apa? " tanya alfa 


" tinggal diambil pake nanya segala " vele melipat 
tangannya didepan dada 


para sahabatnya pun mengambil tas mereka masing masing 
dari dalam plastik dan memakainya , vele mengambil pisau 
dan obeng di tasnya dan mengeluarkannya . 


"loh kalian mau ngapain? " tanya pak faisal terkejut 
" mau keluar dari pintu belakang "jelas vele 


" kalian masih muda , masih umur 13 thn , kalian cuma 
berenam , masa depan kalian masih jauh . bahaya diluar 
banyak zombie " tahan pak faisal 


" maka dari itu kami masih muda dan ngak mau mati 
diruangan ini " tolak vele 


vele keluar dari pintu bersama teman-temannya dan 
berjalan mengendap endap menuju pintu belakang 


"eh btw kita mau jalan kaki gitu ke pengungsian? " tanya 
raiden 


"ya ngak lah bege " vele masih mengendap endap 
"trs pake apa? " tanya fisa 


vele menarik nafas dalam dalam dan menghembuskannya 
sebelum membalikkan badan menatap ke-5 sahabatnya . 


vele sebagai pemimpin jalan . 


"ada yang bisa naik kendaraan? " vele berdiri tegak ." kalo 
motor bisa "jawab alfa 


"ya ngak motor juga kalik bambang " vele mengetok kepala 
alfa." lu mau diseret zombie kalo naik motor? , ngak kan . 
ya kita naik mobil lah " sambung vele 


"mobil siapa? " 


"tu didepan " vele menunjuk mobil hitan didepan pintu 
belakang sekolah 


"kuncinya? " tanya mira , " didalem mungkin " 


" ada yang bisa ngendarain mobil? " vele bertanya kepada 
ke-5 sahabatnya dan kelima sahabatnya hanya diam . 


"abgsat " batin vele :-) 


"yaudah gw aja yang nyetir " pasrah vele," emang bisa? " 
raiden meremehkan . 


"insyaallah " vele naik ke kemudi mobil lalu disusul mira 
fisa alfa alder dibelakang . dan raiden di samping kursi 
kemudi . 


mereka semua sudah memakai sabuk keamanan . 
"ayok jalan " suruh raiden . 


vele mencengram kuat kemudi mobil , menutup mata 
sejenak lalu menghembuskan nafas kasar . 


vele memutar kunci mobil lalu menginjak pedal rem dan 
memindahkan tuas transmisi matic dari P ke D , vele 
melepaskan injakannya pada pedal rem dan mengganti 
menginjak pedal gas . 


mobil pun berjalan . 


wowwwwwwww... vele terdebest " mira dan fisa bertepuk 
tangan . 


vele menghembuskan nafas lega . 


"kalian cari informasi dimana tempat pengungsian terdekat 
" perintah vele 


para sahabatnya sedang sibuk mencari informasi dimana 
tempat pengungsian terdekat , sedangkan vele fokus ke 


jalan raya . 


disetiap trotoar terdapat mayat zombie yang sudah mati , 
darah yang mengenang pun banyak . 


jantung vele berdetak lebih cepat . 


pengungsian terdekat sihh kalo dari sini adanya di 
bandung ." ucap raiden 


vele menginjak pedal rem tiba tiba , sontak membuat badan 
mereka semua sedikit terlempar maju . 


"WHAT?? , DIBANDUNG??! " vele tak percaya . 


"gw ngak yakin bisa nyetir sampe bandung , gw aja belum 
pernah diajari nyetir sama sekali " vele memijit pelipisnya . 


" bisa , pasti bisa . pelan pelan aja yang penting sampe " 
ucap alder menenangkan , vele hanya mengangguk 


"rai cepet buka google maps " ucap vele kepada raiden . 


sudah 1 jam vele menyetir mobil menuju bandung , bahkan 
ia sama sekali tak makan . 


vele berkendara dengan kecepatan 40km/jam , dan mereka 
baru sampai di tol pejagan pemalang . 


masih lama . 
" Kita ngak istirahat dulu? " tanya alfa 


" nyari tempat yang bener-bener sepi dulu , takut ada 
zombie " vele masih sibuk menyetir . 


"yee jalanan aja sepi , cuma ada mobil kita doang " sahut 
fisa 


1 jam kemudian vele pun menemukan rest area . 


" eh kita istirahat dulu ya " ucap vele menunjuk rest area 
yang sepi. 


" YUHUUU... " ke-5 sahabatnya bersorak gembira . 


vele menginjak pedal rem dan memindahkan tuas transmisi 
dari D ke P dan mematikan mobil . 


mereka berenam keluar dari mobil sambil membawa bekal 
makanan masing masing . 


" arggg leganya " ucap vele meregangkan badannya yang 
pegal 


Ke-3 sahabat laki lakinya sibuk melihat keadaan luar mobil 
dan ke-2 sahabat perempuannya menyiapkan makanan 
yang di bawa. 


"ayok sini , udah siap " mira melambaikan tangan 


"eh btw keluarga kita gmna ya? " vele mengambil lauk 
yang ia bawa . " tadi gw buka hp katanya udah 
dipengungsian , disana juga ada orangtua kita semua . 
mereka nanya kita lagi ada dimana , dan gw boong masih 
disekolah "jelas raiden 


"wahh parah , ngebohongi orang tua " sahut alfa. " kek elu 
belom pernah aja " nyinyir raiden . 


mereka berenam memakan bekal yg dibawa dengan 
suasana hening . 


20 menit kemudian , mereka selesai membereskan makanan 
yang habis. 


"pengen mandi euyyy " fisa mencium badannya sendiri. 
"disini ada toilet? "tanya vele." ada" sahut raiden . 


" yaudah kita ganti baju dan jangan berpencar , gantian 
pake toiletnya! " tegas vele. 


mereka berjalan menuju toilet dengan raiden dan vele 
sebagai pemimpin jalan . sesampainya ditoilet mira dan fisa 
dulu yng masuk baru vele , alfa, raiden dan alder . 


vele masuk bergantian dengan raiden dan alder. 


saat keluar , ke-5 sahabatnya menertawakannya . vele 
memakai celana jeans hitam panjang , t-shirt tipis hitam 
pendek dan menenteng jaket yang juga berwarna hitam 


" pftttt.... lu kek mau ngelayat serba item " ledek alder . 
sedangkan yang lain menahan tawa. 


GRAAAAAA.... 
tiba tiba ada 2 zombie wanita didepan mereka . 


" AAAAAAAA " mira yang merupakan orang penakut sontak 
berteriak . 


"hussss " alder membekap mulut mira . 
" LARII!...! " teriak raiden dan mereka berlari menuju mobil . 


mereka berenam berlari menuju mobil dengan vele 
dibelakangnya . 


zombie yang terus meraung keras membuat vele khawatir 
jika zombie yang lain tau mereka , dan keluar dari 
persembunyiannya . 


vele mengambil pisau dari saku celananya dan 
melayangkan pisau tersebut tepat didahi zombienya . 


ul yesss. 2 ul 


vele kembali mengambil pisau dari dahi zombie sebelumnya 
dan menyayatkannya ke zombie satunya lagi dan kena 
lehernya . 


vele segera menendang perutnya dan menusuk tepat pada 
bagian dahi. 


" hufttt... menjijikkan " vele mengibaskan pisau yg ia 
pegang agar sisa darah dari zombie yang terdapat 
dipisaunya hilang dan segera menghampiri sahabatnya 
yang sudah di dalan mobil . 


dug. 


suara vele menutup pintu mobil , ia duduk di sebelah raiden 
yg sudah duduk di kusi kemudi . 


" gantian ye " ucap vele 


bisa nga nih mereka sampe pengungsian? 
semoga aja bisa. 


evacuation or hotel 
nderr... jariku pegel 


Ini cerita pertama bergenre fiksi ilmiah yg aku 
buatt.. , semoga suka . kalo ada salah bisa dikoreksi 
happy reading . 


era 


5 jam berlalu digunakan raiden dan vele untuk perjalanan 
ke pengungsian di bandung , hanya mereka berdua yang 
masih bangun dan 4 lainnya sudah tertidur pulas . 


duduk selama 5 jam membuat bokong mereka panas ( :/ ) 
terlebih untuk raiden yang menyetir selama 5 jam tanpa 
istirahat . 


mereka akan segera tiba di kota bandung , namun itu malah 
membuat vele lebih khawatir daripada sebelumnya . 


"rai " vele menoleh ke raiden 


" hmm... " raiden hanya berdehem dan masih fokus ke 
jalanan . 


"gmna kalo kita nyari tempat yg aman buat nginep selama 
3 hari? " vele mengambil permen dari sakunya dan 
memakannya . 


" buat apa? , kita kan bentar lagi sampe ditempat 
pengungsian " raiden menoleh sebentar ke vele. 


" mikir nga sih , seberapa banyak zombie yang bakal 
ngehadang kita ditengah jalan ke pengungsian? . lu kira 
kita naik mobil tu melayang gitu? , mobil ini aja ngak 


setinggi bis , kalo zombie ngepung kita juga bakal 
kesusahan . lu pikir warga kota bandung dikit gitu? " jelas 
vele panjang lebar. 


raiden hanya membalas dengan menoleh sebentar . 
"nak set- " batin vele jengkel 


" mau mati ditengah jalan? , sia sia dong kita kabur dari 
sekolahan . ngebunuh zombie yang ada direst area , duduk 
5 jam sampe bokong gw panas . ANJIM " nada bicara vele 
meninggi dan kepalanya ia sandarkan kejendela . 


CITT... 


raiden mengerem mendadak , membuat alfa , alder , fisa 
dan mira terbangun karena badan mereka terdorong maju . 


" astagfirullah " kaget mira 


"nak ngen- " ucap alder memegangi kepalanya yang 
terjedot kursi depannya . 


" aigoo " fisa memegang baju mira kuat karena ia hampirr , 
hampirr saja kepalanya menyium sepatu alfa . 


" bngst "latah alfa karna kaget . 
beragam ekspresi :-D 


" kita bakal nyari hotel buat nginep selama 2/3 hari " ucap 
raiden membalikkan badannya mengahadap ke kursi 
penumpang belakang . 


"kalian tadi berantem cuma karna itu?? " tanya safi kepada 
vele ." kita ngk brantem , cuma perbedaan pendapat aja " 
jawab vele santai . 


" owh ya , denger denger ada salah satu hotel terdekat disini 
yang baru direnovasi buat tempat nginep salah satu 
kedutaan korea " sela alfa . 


"kalo direnovasi pastikan hotelnya ditutup" sambung alfa. " 
jadi aman dari zombie " sahut vele . " oke kita bakal kesana 


" pagernya tinggi banget astaga " vele mendongak ketika 
melihat pagar yg menutup area hotel . 


"trs gimana? " alder melihat vele . ternyata cantik juga , 
alder sampai tak berkedip melihat vele . 


" yang laki laki manjat pagernya terus dibuka , kita bakal 
masuk bawa mobilnya " vele berbalik menoleh merek ber-5 
sambil melipat ke-2 tangan didada . 


"astaga , keadaan darurat gini masih mikirin mobil " raiden 
maju selangkah mendekati vele 


"heh dodol , trs kita mau ke pengungsian pake apa? , babi? 
"vele menyikut perut raiden . 


" hehehe lupa , kurang agua " raiden meringis sembari 
memegang perutnya . 


" cepetan anju keburu ada zombie " perintah vele . " iya iya 


alfa memanjat duluan ke pagar , kemudian disusul alder dan 
raiden . woo jangan bilang mereka memanjat dengan baik . 
Alfa takut ketinggian , alder tak bisa memanjat dan raiden 
yang bajunya tersangkut 


vele menepuk jidat . mengapa ia sampai punya sahabat 
seperti ini? , tapi tenang vele tetap bersyukur . 


belum sampai mereka ber-3 membuka pagar , ada 7 zombie 
yang menghampiri mereka . 


3 zombie memakai seragam polisi , 2 zombie wanita 
memakai pakaian sekertaris, dan 1 zombie anak kecil . 


GRAAAAA... 
GGGRAA... 


" ve-vel , gima-na dong ini gu-gue takut " mira dan fisa 
gemeteran berlindung di balik badan vele . 


" ambil pisau astaga bukannya malah gemeteran " vele 
mengambil pisau dari saku celananya berjaga jaga jika 
zombie menyerang . 


zombie lebih cepat berjalan menuju vele dengan langkah yg 
gontai gantai . 


vele maju dan menggoreskan pisaunya tepat di leher 
zombie lalu menginjak kepalanya . fisa dan mira yang 
melihatnya bergidik ngeri sekaligus jijik . 


2 zombie berada tepat dibelakang vele , membuat vele 
membeku . namun dengan cepat ia tusuk dahinya lalu 
menendangnya . 


1 zombie didepan , 1 zombie dibelakang , dan 2 zombie lagi 
disamping . 


ia terkepung . 


" BANTUIN BEGO AELAH! " kesal vele karena melihat mira 
dan fisa yg hanya diam dipinggir mobil . 


vele mengambil pistol dari mayat polisi yg berada 
disampingnya dan menembakkannya ke zombie 
dibelakangnya , menendang zombie anak kecil yang berada 
didepanya . 


maju selangkah meninju zombie disampingnya . 


euwwww " kebetulan vele memakai sarung tangan , tapi 
tetap saja tangannya terkena lumuran darah . 


ketika membalikkan badan , ia melihat fisa yg menusuk 
perut zombie dengan tangan gemeteran . 


setelah itu , mira merangkul vele menuju pagar hotel . 


" BUKA IH KELAMAAN KEBURU MATI " teriak vele kepada ke- 
3 sahabat laki lakinya . 


"udah " sahut alder 


vele melihat mobil yg tadi ia kendarai masuk ke halaman 
hotel dan pengemudinya keluar , ternyata raiden . siapa lagi 
yg bisa jadi supir dadakan kecuali raiden dan vele . 


alfa dan alder menutup pagar hotel setelah vele , fisa dan 
mira masuk . 


" ada zombie ngak didalem? " tanya mira . " ngak mungkin 
ada " sahut vele. 


"gw masuk duluan ya " raiden membuka pintu masuk hotel 
dan aroma wangi menyambut mereka berenam . 


mereka berenam memejamkan mata dan menghirup bau 
semerbak itu . 


" pengharum ruangnya fresh " ujar vele . 


" keluarin semua pisau jaga jaga kalo ada zombie " alder 
membuka tas kecilnya dan mengambil pisau . 


mereka melangkahkan kaki mengekori raiden yang menuju 
salah satu kamar . kamar tersebut raiden buka dan.... 


tidak ada apa apa. 


"kita naik ke lantai 4 pake tangga aja , biar tau ada zombie 
apa ngak . inget jangan mencar! " tegas raiden melanjutkan 
langkahnya menuju tangga dengan mengendap endap . 


lantai 1 aman 


lantai 2 aman 


lantai 3 .... 
" eh denger sesuatu ngak? " alfa menajamkan 
pendengarannya . " ap-apa jangan jangan zombie " mira 


kembali ketakutan . 


" kalo ada mereka lewat mana? " vele melepas cengkraman 
kuat tangan mira dipundaknya . 


"mungkin teleport " mira kembali memeluk lengan vele . 
" husss diem " raiden memeringatkan 
" meongg... meongg " 


" kucingkah? " vele menatap raiden yg berada di sebelah 
kirinya." mungkin " 


mereka melanjutkan perjalanan ke lantai 4 . 


" AAAAAAAA " mira menjerit tiba tiba karena merasakan 
bulu halus mengenai kakinya . 


" hobi njerit ya lu " vele yg sudah jengkel membekap mulut 
mira agak lama . 


" halo meongg " fisa jongkok dan mengelus kepala kucing 
berbulu putih itu . 


si fisa malah nemu kucing tu , kok bisa disitu nderr? 


velettha dirgania lania 


dipart ini ngak akan ada ada vele maupun sahabat 
sahabatnya , karena mau nyeritain orang tua vele 
dan orang tua sahabat sahabatnya yang ada 
dipengungsian . 


Ini cerita pertama bergenre fiksi ilmiah yg aku 
buatt.. , semoga suka . kalo ada salah bisa dikoreksi 
happy reading . 


eek 


orang tua vele sangat khawatir dengan keadaan vele , dia 
melihat bagaimana gerbang sekolahan vele diserbu oleh 
puluhan zombie kelaparan . 


pikirannya sudah kemana mana , apakah anaknya selamat? 
, atau anaknya berubah jadi zombie? kalau selamat dimana 
dia sekarang? . 


sudah 2 hari vele tidak mengabari orang tuanya . 
klek. 


suara pintu kamar zennia terbuka , menampakkan sang 
suami yang bernama jordan . 


" kita dipanggil kapten " ucap jordan sembari tersenyum . 


zennia mengikuti sang suami menuju ruangan kapten . ada 
apakah sampai ia dan suaminya dipanggil? . 


sesampainya diruangan kapten , jordan membuka pintu dan 
mempersilahkan zennia dulu yang masuk . 


kapten berbalik badan dan mempersilahkan pasangan 
suami istri tersebut duduk . 


terlihat tag namanya bertuliskan " ryan gings juan " 


" apakah vele sudah ditemukan? " tanya zennia penuh 
harap . 


" kami hanya tau namanya saja dan itu membuat 
mempersulit pencarian , bawahan saya sudah mengecek 
tempat vele belajar dan tempat disana sudah berantakan 
dan warga sekolahnya sudah menjadi zombie " jelas kapten 


zennia yg mendengar penjelasan sang kapten hanya bisa 
pasrah dan menangis , andai ia tak ikut penjemputan militer 
sebelum wabah terjadi dan menyusul vele kesekolah , pasti 
ia sudah bertemu vele sekarang . ia ingin bertemu vele 
walau hanya sebetar . 


vele adalah satu satunya anaknya , dia anak semata wayang 
. wajar ia sangat menyayangi vele. 


"vele anak pemberani , dia mungkin pergi secara diam diam 
dari sekolahannya . ini saya punya foto anak saya , 
barangkali dia bersembunyi disuatu tempat bersama 
sahabat sahabatnya " jordan mengambil foto vele dari 
chasing hpnya dan menyodorkannya ke kapten 


kapten menerima foto tersebut dan memasukkan ke 
sakunya . 


"kalau begitu , saya dan istri saya pamit dulu " jordan 
dengan sopan berpamitan kepada kapten . 


kapten hanya membalas dengan anggukan . 


ia heran , padahal jordan lebih tua darinya tapi mengapa 
jordan harus sesopan itu kepadanya? . padahal harusnya dia 
yang begitu . 


ryan melihat jam tangan yang ia pakai, dan menunjukkan 
pukul 20:06 . ryan memutuskan keluar tempat pengungsian 
dan melihat langit malam . 


suasana malam hari ini begitu dingin , sedingin hatinya . 
angin malam berembus menerpa kulit wajah ryan yg mulus 
tanpa celah . 


ia lelah dengan keadaan ini , wanita yang ia cintai 
menghindar dan ia tak tau keberadaannya , wabah zombie 
yg menyebar , dan orang orang yg belum ia temukan . 


walaupun ryan seorang tentara , tapi ia juga punya sisi 
rapuh . 


ryan mengambil foto vele yg tadi diberikam oleh tuan jordan 


ryan mengamati wajah vele dengan seksama . cantik . 1 
kata yg ia ucapkan dalam hati . ryan seperti terpesona oleh 
kecantikannya 


tunggu . 
berapa umurnya? , aissss ryan lupa menanyakan . 


" kapten " nizia yang merupakan ibu dari raiden tiba tiba 
menepuk bahu ryan 


" owh halo nyonya zia ada yg bisa saya bantu " ryan sontak 
membalikkan badan dan membungkuk . 


" belum ada tanda tanda ditemukannya anak saya ya? " 
tanya nizia . " pencarian korban lain yg masih hidup masih 
dilakukan , namun anak nyonya belum ditemukan " ryan 
menjelaskan secara pelan . 


nizia yang mendengar hanya diam , ia sangat rindu pada 
anaknya . 


nizia melihat ryan memegang foto seorang gadis yg ia 
kenali . velettha . 


" apa itu velettha? "tanya nizia menunjuk foto yg ryan bawa 


"ah iya" ryan memberikan foto kepada nizia . " dia cantik , 
dia juga pemberani walaupun umurnya masih 13 tahun . dia 
juga sahabat anak saya " ucap nizia sembari mengelus foto 
vele 


" APA?? DIA 13 TAHUN?? " batin ryan dan matanya melotot . 


"oke sadar ryan sadar " monolog rian kepada dirinya sendiri 


"emm maaf , beneran dia umurnya 13 tahun? " tanya rian 
memastikan . nizia terkekeh pelan " dia memang 13 tahun , 
walaupun begitu dia sangat cantik bukan? " nizia 
menaikkan sebelah alisnya lalu mengembalikkan foto vele 
dan masuk kembali ke pengungsian . 


"velettha dirgania lania " ryan menghafal nama vele . 


" aisss tak percaya umurnya 13 thn " ryan mengacak acak 
rambutnya . 


"satu " 


"dua" 

"tiga " 

"empat 

"lima" 

"enam" ryan menghitung jarak umur mereka berdua. 


setelah 1 jam melihat lihat langit malam , ryan memutuskan 
kembali masuk ke pengungsian sambil senyam senyum . 


hahayyy... keinget siapa nih? 


chapter ini pendek ya nderr . 


stay overnight 


aku buatnya pas ngak punya kuota samsek , 
huhuhu... 


Ini cerita pertama bergenre fiksi ilmiah yg aku 
buatt.. , semoga suka . kalo ada salah bisa dikoreksi 
happy reading . 


eek 


" wowwwwww..... " vele memasuki salah satu kamar dihotel 
tersebut , kamar itu memiliki 2 tempat tidur, 1 televisi besar 
, 2 meja rias, 1 kamar mandi dan 1 kursi santai . 


andai kamar itu berwarna hitam , pasti lebih fresh dimata . 
vele adalah pecinta warna dark seperti hitam . 


tak asing lagi , vele suka memakai pakaian serba hitam 
seperti orang mau ngelayat . 


disamping kamar vele ditempati oleh raiden , alfa dan juga 
alder . kamar tersebut sama seperti kamar vele . 


mempunyai 2 tempat tidur . 


" gess... kordennya jangan dibuka , takut ada zombie diluar 
yg lihat" perintah vele. 


" tapi nanti kalo ada militer yg menyisir kota bandung 
gimana? " tanya mira." ya elu intip aja dari jendela , kalo 
emang militer ya kita buka selebar mungkin " vele 
membuka tas kecilnya dan mengeluarkan seragam yg kotor 


" kita cuci pake tangan , mesin cuci ada di lantai bawah " 
ucap vele . " yaudah ayok kebawah " mira hendak pergi 
namun ditahan vele . 


" gausah mencar , kalo dibawah ada zombie dan lu kegigit 
ngak mau urus " ucap vele Lelah . mira hanya 
menghembuskan nafas kasar 


" buru cuci seragamnya , kita keringin pake hairdryer " vele 
beranjak ke kamar mandi dan mencuci seragamnya . 


setelah mereka bertiga selesai mencuci seragam , kini 
tinggal mengeringkannya . 


" minta tolong keringin ya , gw mau ke kamar sebelah 
ngingetin "jelas vele." oke " fisa mengacungkan jempol 


klekk... 
suara pintu kamar dibuka 


" ASTAGFIRULLAH KAUM ADAM!! , BELOM 1 HARI DIKAMAR 
UDAH BERANTAKAN KEK KANDANG AYAM! " teriak vele saat 
melihat kamar berantakan 


"ya maklum lah " ucap alfa santai . " beresin kamarnya 
sampek tertata rapi , ngak mau tau " perintah vele. 


" yeeee nyuruh nyuruh " ucap raiden . " ya terserah sih kalo 
ada barang yang hilang , kepengungsian bakal susah " vele 
melipat ke-2 tangan didepan dada. 


" iya iya kanjeng ratu , bakal diberesin kok " raiden , alfa 
dan alder pun segera menatanya . 


" owh ya , kordennya jangan dibuka takut ada zombie yg liat 
, kalo mau liat keadaan luar intip aja . cuci seragam tadi trs 


keringin pake hairdryer . setiap mandi harus langsung dicuci 
bajunya , ngak ada baju kotor yg menumpuk . makannya 
dikurangi biar stoknya ngak abis " cerocoh vele persis emak 
emak . 


"ngeh kanjeng ratu " mereka ber-3 kompak menanggapi . 
vele menutup pintu dan kembali kekamarnya . 

"udah kering? "tanya vele." belum " sahut mira . 
tringgg.... tringgg.... 

ponsel vele berbunyi 

"ya halo ma , apa kabar disana? " tanya vele antusias 


" syukurlah kamu mengangkat telfon mama , mama 
baik baik aja , mama udah di pengungsian " 


"gimana keadaan disana? " lanjut zennia 
"aman aman aja " 


" mama kangen sama kamu , kamu sekarang 
dimana? " zennia meninggikan nada bicara karena disana 
sedikit berisik . 


" vele sekarang di hotel sama sahabat sahabat vele 
ma i 


"sama mereka doang? " 
"iya, emang kenapa? "vele menoleh ke-2 sahabatnya 


" dihotel mana? " 


" hotel grand nusa yang baru direnovasi , jadi aman 
ma nm 


" gimana cara kamu sampe kesana? " 


" panjang ceritanya , bakal vele ceritain kalo vele 
udah di pengungsian " 


" hoamm... vele tidur dulu udah malem , dadah ma" 
vele menguap ngantuk 


"dadah sayang " zennia mematikan telepon . 


" mereka pasti nyariin kita " ujar fisa lesu." elu sih ah pake 
ke hotel dulu " mira menyalahkan vele. 


sebelum menjawab , vele lebih dahulu merebahkan diri ke 
kasur " intip aja keadaan luar kalo lagi malem ". 


mira menuruti perintah vele untuk mengintip keadaan luar . 
dan benar , gelap , sunyi sepi , dan jangan lupa banyak 
zombie . 


jantung mira berdegub dengan kencang . dia seperti vele , 
ketika kaget jantungnya akan berpacu lebih cepat dan 
nafasnya sesak . 


mira terduduk dilantai dan memukuli dadanya yang sesak . 


" vel--le ba--ba--bantuin " ucap mira terbata bata masih 
terus memukuli dadanya . vele dan fisa pun 
menghampirinya . 


"tenang tenang , tarik nafas..... buangg.... ulangi lagi " vele 
berucap sambil mempraktikkan . 


" tiup jempol tangan lu " mira menuruti perintah vele . 
tenang oke , tarik nafas buang lakuin itu sampai ngak sesak 


lagi". 


mira melakukan itu sampai tidak sesak lagi . cukup lama sih 
, Mira juga lupa membawa inhaler . 


meresahkan . 
"tidur ya udah malem " vele menaikkan selimut . 
" good night " mira menyusul vele tidur . 


Karena dikamar ada 2 kasur , maka vele tidur sendiri , dan 1 
kasur lagi ditiduri oleh mira dan fisa . 


vele sih maunya 1 kamar ditempati 1 orang , tapi karena 
mira dan fisa takut tidur sendiri ditempat asing . vele 
memutuskan untuk memasuki kamar yg memiliki dua kasur 


mira dan fisa lebih takut setan daripada zombie , padahal 
sama saja :/ . 


disisi lain : 


" KAPTEN " zennia menghampiri ryan yang segera berangkat 
menyisir kota bandung menggunakan truk . 


" kapten mau berangkat sepagi ini? , ini masih jam setengah 
6 " ucap zennia . " iya nyonya , supaya nanti lebih banyak 
waktu menyisir kota bandungnya " ryan tersenyum . 


" tapi mereka sepertinya belum bangun " ucapan zennia 
membuat ryan heran dan menaikkan satu alisnya." siapa? " 


" vele dan sahabat sahabatnya mereka kan kebo , kalo tidur 
ngak denger apa apa . kemarin mereka menjawab telepon 
saya , dan vele memberitahu mereka ada di hotel grand 
nusa yang baru direnovasi "jelas zennia . 


" APA?? mereka baru 13 thn gimana bisa sampai situ? " ryan 
terkejut . " saya juga heran , vele bilang mereka kesana 
sendiri ". 


" oke terimakasih infonya nyonya zennia , saya pergi dulu 
sebelum naik ketruk , ryan membungkukkan badannya 
sebentar . 


truk perlahan berjalan menjauh dari pengungsian . 


back to vele 


pukul enam , mereka sama sekali belum bangun . 
kebo buanget . 

tok.. tok tok 

tok tok tokk... 

tok tok tok tok tokkkkkk.... 

terdengar suara orang mengetok pintu tanpa henti . 


"apaan sih " vele memiringkan badan dan melanjuttkan 
tidur . 


tok tok tok 
tok... tokk... tok 


" BANGUN WAHAI KANJENG RATU!! " teriak raiden dibalik 
pintu . vele terpaksa bangun dengan rupa orang gembel . 


" BANGUN WOII KEBO! "teriak raiden lebih keras , tapi fisa 
dan mira sama sekali tak bergerak . 


mati Kah? . 


" BANGUNN ASTAGFIRULLAH , KUCING LU NYARIIN " , " 
meonggg " 


" SABAR! " vele membuka pintu dan kucingnya segera 
masuk . 


" dih , mereka berdua belum bangun " raiden melipat ke-2 
tangan didepan dada . 


" keluar lu keluar " vele mendorong raiden keluar dan 
menutup pintu . 


vele berjongkok untuk mengendong kucing putih yang ia 
temukan tadi dan menaruhnya tepat dikepala fisa dan mira . 
dan vele segera ke kamar mandi untuk mandi . 


" mpuss kalo perlu dicakar ya dua orang itu , kalo perlu 
mpuss bab disitu juga " vele mengendap endap ke kamar 
mandi . 

XIXIXiI . 

"AAAAAAA APA INI? " teriak mira di kasurnya . 


ke raiden , alfa dan alder dulu yuk . 


mereka bertiga sedang duduk dilantai dan memutuskan 
mau apa mereka selanjutnya . 


" kita butuh senjata yang tajem... tajem jem jem buanget 
biar bisa ngebunuh zombie 1 kali serang " alder membuka 
suara . 


"pistol? "tanya alfa." eh , kemarin gw lihat vele ngebunuh 
zombie pake pistol . dia dapet darimana? " kini raiden 
membuka suara . 


"zombie polisi yang dia bunuh ". 


"ngak nyangka vele berani ngehadapin 7 zombie sekaligus 
, sendirian lagi " alder tak percaya . 


" pantes aja kakak kelas ngak berani ngelabrak vele " raiden 
menopang dagu." emang vele ngapain? " tanya alfa. 


" diakan cantik , setau gw tentang sekolah itu . kalo ada 
murid baru yang lebih cantik daripada kakak kelasnya , 
mereka bakal ngebully "jelas raiden . 


kapten mana nih belum jemput? 


captain 
nga tau mau nulis apa :/ 


Ini cerita pertama bergenre fiksi ilmiah yg aku 
buatt.. , semoga suka . kalo ada salah bisa dikoreksi 
happy reading . 


eek 


"vel kita boleh masuk nga nih? " tanya alder dibalik pintu . 


" masuk aja ngak dikunci " sahut vele . mereka ber-3 pun 
masuk ke kamar vele dan langsung melihat ke-3 perempuan 
sibuk dengan masing masing hp . 


" duduk aja terserah mau dimana " vele menyimpan hpnya . 


raiden duduk di kusi santai , alfa dan alder menyender di 
jendela . 


" mau apa kesini? " vele membuka suara . " kita mau ke 
pengungsian kapan? " tanya raiden yang diangguki oleh 
teman temannya . 


" sampe ada bantuan yang jemput " vele menjawab dengan 
santuy . 


" gilak kita mau makan apa? , laper nih anjim " alfa 
mengelus elus perutnya yang berbunyi . 


"hai, laper ya? sama kok aku juga :/ " sahut mira tiba tiba 
dan menyimpan hp nya ikut nimbrung pembicaraan . 


raiden menepuk jidatnya " kita disini bukan buat bahas 
makanan "." yeeeeee kalo ngak makan kita juga mati " alfa 
menendang kursi yang diduduki raiden . 


"udah udah , kita kelantai bawah buat ke dapur utama cari 
makanan " vele mengambil pisau dan obeng lalu berjalan 
menuju lantai bawah . 


" pintu keluar utama hotel ini yg ada dilantai bawah itu kaca 
. jadi jangan deket deket " vele membalikkan badan 
sebentar lalu melanjutkan ke lantai bawah . 


raiden dan alder berjalan dahulu disusul alfa dan vele lalu 
fisa dan mira yang saling bergandengan tangan erat . 


" kalo denger apa apa jangan teriak " bisik vele ke mira , 
dan mira hanya mengangguk . 


" pistolnya lu bawa? " bisik alder ke vele." ngak , pistolnya 
gw simpen " 


sampai lah mereka dilantai bawah dan mencari keberadaan 
dapur utama . 


" nunduk bego " vele menarik alfa yang berdiri tegak untuk 
menundukkan badan . 


vele dan alfa mengamati keadaan luar hotel dengan 
mengintip dibalik meja resepsionis . 


ul 1 ul 
ul 2 ul 
ul 3 ul 


" cuman ada 3 zombie diluar " gumam vele . 
cuma 3 tetep aja ngeri " alfa bergidik ngeri . 


walaupun 


puk... 


alder menepuk bahu vele dari belakang ." tuh dah ketemu 
dapur utamanya " 


" wihhh... oke bentar . lu duluan aja " vele menyuruh alder 
DORR.. 

DOR 

DOR.. 


terdengar 3 tembakan berturut turut . vele , alfa dan alder 
saling tatap tatapan 


DORR... 
PRANGGG.... 


pintu keluar utama hotel yg terbuat dari kaca itu pecah . 
vele tak sempat mengintip apa yang terjadi dan langsung 
tiarap dibalik meja resepsionis . 


" tiarap bego , astagfirullah " vele menarik alder untuk 
tiarap 


tap 

tap 

tap 

terdengar langkah kaki sekitar 3 orang . 


" sepertinya aman kapten " ucap seseorang 


" cek lantai 2 , 3 dan 4 " suara bariton tersebut 
memerintahkan . 


seseorang yang masuk tersebut memeriksa satu persatu 
kamar yang ada dilantai bawah . 


namun nihil tak ada apa apa. 


seseorang itu lanjut memeriksa meja resepsionis yang 
belum ia periksa . 


tap 
tap 


vele dan ke-2 sahabatnya mendengar suara langkah kaki 
yang semakin mendekat . vele pun memejamkan mata . 


" kita kalo mati gimana vel? " bisik alfa ditelinga vele . vele 
tak mengubris dan tetap diam 


seseorang itu menghentikan langkahnya dan melihat apa 
yang ada dibalik meja resepsionis. 1 remaja perempuan dan 
2 remaja laki laki yang sedang tiarap . 


"bangun kalian " terdengar suara bariton yang tadi . 


" dia bicara sama siapa? " bisik vele ke alder . " kitakah? " 
alder balik bertanya . mereka bertiga masih sama sama 
menutup mata , enggan membuka matanya . 


"ah bego, gw nanya malah lu nanya balik " bisik vele kesal 
ke alder . 


" saya berbicara dengan kalian " sontak ketiga remaja itu 
pun mendongakkan kepala dan langsung berdiri tegap . 


vele melihat tag nama yang ada diseragam seorang tentara 
tersebut , bertuliskan nama "ryan gings juan". 


tatapan tajam bak mata elang ryan sempat bertemu dengan 
tatapan mata polos vele sebentar . 


ryan mengenali pemilik mata itu . 
velettha dirgania lania . 


ke-3 remaja yang merasa takut pun hanya diam dan 
menunduk . 


sreekk.. 
srekk.... 


ryan pun mengambil HT yang ada disakunya . " lapor 
kapten , dikamar nomor 404 dan kamar nomor 405 
ada 3 tas kecil berwarna biru muda milik seseorang " 


"laporan diterima " ryan mengembalikan HT nya. 


" j-itu tas mi-milikku dan saha-bat sahabatku " vele tetap 
menundukkan kepalanya . ryan tersenyum sebentar " hey 
kau yang perempuan sini " vele pun menuruti tentara 
tersebut dan berdiri tepat didepannya . 


hey jangan takut , jangan menunduk " vele hanya 
menggelengkan kepala dengan cepat . 


alfa dan alder mendongakkan kepala untuk melihat apa 
yang terjadi . 


ryan memiringkan kepalanya ke samping kiri untuk melihat 
wajah vele , namun vele malah lebih menunduk dan 
menoleh kekanan . 


jantung vele berdegub dengan cepat , antara malu dan 
takut . ryan kembali menegakkan badannya . 


" baiklah velettha dirgania lania , perkenalkan nama saya 
ryan gings juan . saya kapten tentara " vele yang merasa 
namanya dipanggil pun mendongakkan kepala . bagaimana 
bisa kapten tentara ini tau nama panjangnya? . 


ryan dan ke-2 prajurit tentaranya yg bernama badi dan 
gilang tersebut mengikuti vele , alfa dan alder menuju ke 
dapur utama . 


ketiga remaja tersebut telah berkenalan dengan ryan , badi 
dan gilang . 


klekk... 


vele membuka pintu dapur utama dan masuk duluan . " 
ASTAGA VELE LU LA- " mira terkejut dengan kedatangan 3 
orang dewasa berseragam tentara dibelakang vele . 


"itu siapa vel? " tanya raiden . " manusia lah , emang siapa 
lagi? " sudah tau manusia , pake nanya segala . 


" kita dari tim evakuasi di kota bandung , kita lagi nyari 
korban yang masih selamat "jelas gilang . 


" saya kapten rian , dia prajurit gilang dan di belakangnya 
kopral badi " ryan memperkenalkan anggotanya . 


"dia raiden winderfan " tujuk vele ke raiden 


" dia fisa aulia dan mira devinezolla , mereka berdua paling 
penakut " vele menunjuk fisa lalu mira . 


" oke baiklah biarkan kita saja yang masak " ryan menaruh 
tas besarnya dikursi ." kalian berenam duduk saja " 


ketiga tentara tersebut memasak nasi goreng dan 
mengoreng telur . 


"om , om kok bisa tau nama panjang vele? " tanya vele 
kepada ryan yang sibuk memasak nasi goreng . 


ryan mendegus kesal " sudah saya bilang , jangan panggil 
saya om "ryan melirik kevele . 


"terus mau dipanggil apa? lagian om kan juga udah tua " 
nyinyir vele . 


hwhwhwhwhwhwh . 


ryan menarik nafas dalam dalam lalu menghembuskannya " 
umur saya baru 19 thn , masih muda gini dipanggil om" . 
ngeselin juga . 


7 menit kemudian makanan jadi , ryan membagi nasi goreng 
menjadi 9 piring . 


mereka memakanan makanan yg ada dengan keadaan sunyi 
lagi , seperti pas di rest area. 


vele selesai duluan karena ia meminta porsi yang sedikit 
saja , ia segera mencuci piring yang ia pakai. 


vele membuka kulkas untuk mencari minuman , yang ada 
disana hanya coca-cola , sprite , agua dan botol kaca 
berwarna hijau bertuliskan hangeul . 


" kapten , apa ini? " ucap vele sambil menenteng botol 
tersebut . 


ryan menoleh " itu soju , kau tidak boleh meminumnya . 
belum cukup umur " . vele mengembalikan botol tersebut 
dan mengambil aqua dan meminumnya 


aku ngak tau ini ngetik apa 


eksplanation 
betapa menyiksanya saat tak punya kuota :-( 


Ini cerita pertama bergenre fiksi ilmiah yg aku 
buatt.. , semoga suka . kalo ada salah bisa dikoreksi 
happy reading . 
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" sekarang jelasin kenapa kalian bisa sampai sini " kapten 
ryan membuka suara . saat ini mereka bersembilan sedang 
berkumpul di kamar nomor 404 . 


tempat vele , fisa dan mira tidur . 
"kalian ke sini pakek apa? " tanya ryan sekali lagi . 


" kita kesini pakek mobil hitam yang sekarang diparkir 
dihalaman depan hotel , yang jadi pengemudi vele sama 
raiden " sahut alder . 


"kalian nyetir?? " badi menoleh kearah vele dan raiden tak 
percaya " hehehe iya " vele hanya meringis. 


" pernah diajari menyetir mobil? " ryan bertanya kepada 
vele. 


" sama sekali ngak pernah " penuh penekanan kata kata . 
ryan menepuk jidatnya " ceritain dari awal ". 


"malem sebelum wabah terjadi , vele nyuruh kita buat bawa 
pisau , gunting , obeng , 2 pasang baju dan bekal makanan 
dimasukin ke tas kecil . kita tanya ke vele kenapa harus 
bawa pisau segala? tapi dia jawabnya 'nanti bakalan tau 
sendiri" . yaudah si kita turutin aja . sesampainya disekolah 


kita disuruh vele ngumpulin tas kecilnya keplastik yang dia 
bawa." 


" dipertengahan ulangan matematika dadakan di sekolah , 
vele ijin ketoilet . waktu dia kembali ke kelas dia tiba tiba 
bilang kalo didepan gerbang ada puluhan zombie dan 
ternyata bener . kita semua disuruh naik ke lantai 3 dan 
masuk ke perpustakaan . kata pak faisal wakil kelas kami 
bakal ada tentara yang jemput 1 jam kedepan , tapi 
nyatanya udah 2 jam ngak dateng dateng dan vele nyuruh 
kita bawa tas dan kabur lewat pintu belakang sekolah . " 


" dibelakang sekolah ngak ada zombie sama sekali . vele 
mutusin buat ke pengungsian naik mobil yang terparkir 
didepan pintu belakang . diantara kita berenam ngak ada 
satupun yang bisa nyetir mobil dan vele nekat , tapi 
ternyata dia bisa juga . vele nyetir selama 2 jam ke bandung 
dan menemukan rest area , kita istirahat bentar disitu 
sambil makan trs ganti pakaian ditoilet . pas mau pergi dari 
toilet, ada 2 zombie wanita yang ngehadang ." 


"vele ada dibelakang sendiri , dan nyuruh kita berlima naik 
mobil duluan . vele ngelawan zombienya sendirian pake 
pisau dan akhirnya zombienya mati dan kita ngelanjutin 
kebandung dengan raiden pengganti vele ngemudiin mobil . 
pas udah deket dikota bandung , vele ngeputusin buat 
nginep 2/3 hari dihotel karena kalo malem mungkin banyak 
zombie yang ngehadang dan ketemulah hotel ini . karena 
pager kekunci yang laki naik trs ngebuka gerbangnya ." 


"tapi sebelum itu , ada 7 zombie ngehampirin vele dan vele 
ngelawan itu sendirian pake 2 pisau sekaligus . dia ngambil 
pistol dari mayat zombie polisi karena udah terdesak , 
setelah itu dia berhasil dan kita masuk kesini dengan 
selamat "jelas mira panjang lebar. 


pegel euyyy :'( 


ryan mendengarkan penjelasan dari mira dengan seksama , 
gilang dan badi melongo mendengar penjelasan mira . 


sedangkan ke-4 sahabat mira sudah tertidur , ada yang di 
kasur dan di lantai . tinggal vele yang masih seger. 


memang kebo mereka berempat. 
masih siang padahal . 


" ngak ada yang ngebantu vele sama sekali?? " gilang 
bertanya . " ngak ada sama sekali , apa lagi mira sama fisa 
penakut akut " vele menjawab dengan bibir mengerucut 
dan memutar bola mata malas . 


" woww impresif " kopral badi bertepuk tangan diikuti 
prajurit gilang . 


sebenarnya ryan ingin berbicara empat mata dengan vele , 
tapi tak ada waktu yang pas. 


vele melihat jam di dinding kamarnya dan menunjukkan 
pukul 11:57 . cepat sekali waktu berlalu . 


" hoammm.... kapten saya mau istirahat di kamar dulu " 
gilang meminta izin lalu keluar dari kamar vele . 


" saya juga kapten " badi menyusul gilang ke kamar 403 . 
ryan hanya membalas dengan anggukan . 


" kapten tidak ikut mereka " vele menaikkan 1 alis nya. "oh 
ya bisa berbicara empat mata dengan saya? " ajak ryan 


vele menganggukkan kepala . vele mengikuti ryan 
memasuki kamar 407 . 


" eummm.... kapten tau nama panjangku dari mana? " vele 
membuka suara . 


" dari ayahmu " ryan duduk disebelah vele." bukankah hari 
ini ulang tahunmu? " ryan menoleh ke vele . 


vele membuka hpnya dan melihat kalender dan benar hari 
ini ulang tahunnya ke-14 . 


vele mengembalikan hp kesakunya " lagian itu tidak 
penting "." jangan bilang kesiapa - siapa biarkan mereka 
lupa " vele memainkan jari jarinya . 


ryan mengambil tangan sebelah kiri vele dan melihat jari 
jarinya yang terluka "ini karena apa? ". 


" ah itu eumm... gara gara meninju zombie , tengkorak 
kepalanya keras " . ryan mengambil kotak p3k dari laci dan 
mengobati luka di jari vele . 


" eum sudah tidak usah diobati " vele hendak menarik 
jarinya tapi ditahan dan ryan menatap vele tajam . 


" galak amat " batin vele 


ryan mengobati jari jari vele yang terluka dengan teliti , 
mengolesi dengan salep secara pelan . 


" awww " vele meringis karena lukanya ditekan . 
" sakit bego astagfirullah pelan pelan " batin vele lagi 
"ini udah pelan " cenayang kah dia? . 


ryan menempelkan plester di jari jari vele yang terluka dan 
agak mengelusnya . sontak vele menarik tangannya . 


"modus hihh... " 


"jangan kegeeran kamu " ryan mengembalikan kotak p3k 
ke laci ." udah kan itu aja? " tanya vele 


"keknya kamu cocok saya ajari cara menembak ". 


" maaf ngak minat , makasih " vele berdiri dan hendak pergi 
namun tangannya ditahan ryan ." ini wajib " 


vele mendengus kesal." saya denger juga kamu pake pistol 
dari zombie polisi " ujar ryan . 


" memangnya kenapa? " vele berbalik." ayo ke balkon saya 
ajari cara menembak menggunakan M4 " ryan menarik 
paksa tangan vele. 


"eheheh" 


" pegang ini "ryan menyuruh vele mengambil M4 . " ngak " 
vele menggeleng cepat dan melipat kedua tangannya 
didepan dada. 


"ayo pegang ". 

"ngak " 

" pegang " 

"ngak " vele tetap seperti posisi semula . 
" pegang " ryan sedikit kesal . 

" ngakkk mauuu! " 


ryan menghembuskan nafas kasar , lalu menarik paksa 
tangan vele untuk mengambil M4nya . " kita mau membidik 
apa hemm?? " 


"zombie itu "ryan menunjuk kawanan zombie tak jauh dari 
hotel . 


" pertama tempatkan gagang senapan ini diantara tulang 
selangka dan tulang rusuk , ini akan menahan senapan jika 
terdorong mundur " 


"tutuplah sebelah matamu yang akan membantumu fokus " 


" pegang yang benar " ryan menempatkan jari jari tangan 
vele agar memegang senapan dengan benar . 


" pegang yang benar, aissss " ryan kesal karena jari jari 
tangan vele tak bisa diam . 


" kau tak bisa sabar ". 
"kau yang merepotkan ". 
"siapa suruh mengajariku " 


" sudah sudah , kembali fokus ke depan " . vele pun fokus 
kedepan kembali . 


"tekan pelatuknya "." tap--tapi " 
"tekan! ". 
DORR. 


vele pun menekan pelatuk senapannya dan timah panas 
mengenai kepala zombie yang tak jauh dari hotel . 


" woww.... kau hebat vele!! "ryan bertepuk tangan gembira. 


vele menurunkan senapannya " tapi senapan ini akan 
mendatangkan banyak zombie karena terlalu berisik " 
protes vele . 


"terus kau maunya pakai apa? "." mungkin panah bagus " 
vele tersenyum. 


" panah ada di pengungsian , kita tak membawa panah 
sama sekali " jelas ryan . 


" aisss , meresahkan sekali " vele melirik tajam ryan . 


mereka mau kepengungsian kapan? 


surounded 


Ini cerita pertama bergenre fiksi ilmiah yg aku 
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"jangan sampai ada yang ketinggalan " ujar kapten didepan 
pintu kamar vele." mengerti " sahut mereka bertiga . 


setelah latihan menembak yang sangat menjengkelkan tadi 
, vele kembali kekamarnya karena ryan menyuruhnya untuk 
memberesi barang barang yang ia bawa. 


besok mereka pagi pagi sekali akan pergi kepengungsian . 
perginya aja besok beres beresnya sekarang . 


" kita pergi ke pengungsian naik apa? " tanya fisa ke vele. " 
naik mobil yang kemarin ". 


"emang muat? ". 


" muat lah , emang badan lu seberapa besar? "jawaban vele 
membuat fisa kesal . 


"nak set- pake bawa bawa badan gw lagi ". 


" bla bla bla bla bla " vele mengejek fisa . " sekarang jam 
berapa? " pertanyaan mira menengahi perkelahian kecil 
antara vele dan fisa . 


" didinding kan ada jam , nona " bisa bisanya tanya padahal 
jam sebesar wajan ada didinding . 


" wihhh gunting lu masih mulus banget mir , belom dibuat 
nyerang Zombie sama sekali ya " vele mengelus gunting 
milik mira sembari tersenyum aneh . 


"jangan senyum senyum kek gitu vel , elu kek psikopat ". 


" dih penakut lu " ejek vele . " eh btw lu tadi bicara apa ma 
kapten sampe masuk ke kamar segala , segitu rahasianya? " 
biasalah mira emang anaknya kepoan . 


" dih kepo nih bocah ". 


"tadi juga juga gw denger ada suara tembakan dari balkon " 
ujar mira . " hayooo ngapain tuh " tiba tiba fisa ikut 
nimbrung . 


"bunuh bunuhan "jawab vele asal . 


"jari lu luka? kok gw ngk tau " fisa memegang tangan vele 
sebelah kiri . 


vele menarik tangannya " udah dari kemaren pas ninju 
zombie”. 


mira menaikkan satu alis " kapan lu ngobatinnya? kok gw 
ngak lihat ". 


" waktu... waktu.... " vele mengeluarkan keringat dingin , 
kalo sahabatnya bisa tau dia diobati kapten rian . pasti 
mereka meledeknya . 


"WAH WAH WAH BAHAYA , PASTI DIOBATIN KAP--- " sebelum 
mira menyelesaikan kalimatnya , vele lebih dulu membekap 
mulut mira sebentar . 


"WAH WAH WAHHH.... VELE LUCKY BANGET DIOBATIN MA 
COGAN GESS!! " astagfirullah yang satu dibekep yang satu 


malah teriak . 
mohon bersabar ini ujian . 


sekarang pukul 04:26 di bandung . mereka segera bersiap 
untuk pergi ke pengungsian . 


" udah lengkap semua? " kapten rian menghitung 
anggotanya dan para sahabat sahabat vele . 


" UDAH! " seru mereka semua. 


" vele , apa yang kamu bawa di plastik besar itu? " tanya 
ryan." 12 botol soju , 5 botol aqua sama 6 botol sprite". 


"aku juga ngambil 3 pisau dari dapur utama " lanjut vele . 


" buat apa bawa soju? , kamu ngak boleh minum itu! " tegas 
ryan . " buat nimpuk zombienya " vele menjawab dengan 
meringis . 


ryan menepuk jidatnya " oke oke ide bagus" 


mereka semua segera masuk ke dalam mobil secara 
bergantian . 


badi sebagai pengemudi , ryan duduk dikursi sebelah badi , 
gilang duduk dibelakang kursi pengemudi , disebelahnya 
ada alder , sebelahnya raiden dan sebelah raiden adalah 
vele yang duduk didekat jendela . 


dikursi paling belakang ada alfa , fisa dan mira . 
mobil pun perlahan berjalan meninggalkan hotel grand nusa 


mobil melaju dengan cepat seiring banyaknya zombie yang 
mengejar mereka . sampai di perempatan mobil mereka tiba 


tiba mogok . 
"ah shit " umpat kapten ryan. 


Kapten ryan , kopral badi , prajurit gilang , vele , raiden dan 
alder turun dengan memegang senjata masing masing . 


prajurit uri memperbaiki mesin mobil , sedangkan yang 
lainnya melawan zombie . membentuk lingkaran untuk 
membentengi mobil dan prajurit gilang . 


DOR 

DOR.. 
DORR 
DOR.. 


tembakan bereretan terus terdengar seiring dengan banyak 
zombie yang mati . 


SLASH... 


vele melayangkan pisau dapur yang besar keleher zombie 
sampai putus . 


" mamvus lu bangkek " 


vele mengambil kepala zombie yang putus dan 
melemparnya ketengah kerumunan zombie yang maju . 


"gila lu vel vel " ucap raiden . 


" hahay " vele maju menusuk zombie yg ada didepannya 
dan digantikan zombie lain yang ada dibelakangnya . 


kebetulan ia memakai 2 pisau sekaligus , jadi itu 
mempermudah vele membunuh zombie . 


semakin banyak zombie yang datang , padahal vele dan ke- 
2 sahabatnya sudah lelah . vele mengambil pistol dari saku 
celananya dan menembakkannya kezombie yang tida tiba 
berada dibelakang alder . 


" ALDER NUNDUK! " alder dengan cepat segera menunduk 
DOR. 
untung headshot . 


raiden mundur selangkah , ia kewalahan membunuh zombie 
zombie yang ada di depannya . 


DUG. 


vele melempari salah satu zombie dengan botol soju , 
melemparnya sekuat tenaga . 


kapten ryan beralih ke bagian belakang mobil , dimana 
ketiga remaja melawan zombie menggunakan pisau dan 
melempari dengan botol soju . 


mubazir . 
DORRR... 
DOR 
DORR.. 


" KAMU BANTU RAIDEN ATAU ALDER! " teriak ryan karena 
suara rusuh zombie menganggu . 


" SIAP KAPTEN " 


vele menusuk lalu menendang kepala zombie sampai mati . 
entah ia belajar bela diri dari mana 


SLASH.. 
SLASH... 


vele menebas kepala 2 zombie sekaligus , dan kepala 
zombie tersebut terlempar sampai di kaki raiden 


" ASW " latah raiden . 
latahnya ga berfaedah . 


" VELE BANTUIN " teriak alder karena sudah terpojok 
dengan kawanan zombie yg ada didepannya . 


DUG. 


vele melempar 2 botol soju sekaligus dengan sekuat tenaga 
dan mengenai zombie yang ingin menerjang alder . 


"ah gila ngak ada habisnya " gumam vele. 


andai ada panah , pasti lebih memudahkan vele menghabisi 
zombie zombie. 


tiba tiba vele teringat 1 ide. 
menghidupkan api . 


vele berlari membuka bagasi mobil dan mengambil 2 botol 
berisi bensin . vele segera menuangkan bensin mengelilingi 
mobil hanya bagian belakang saja . 


ia mengambil ranting kayu yang ada di pinggir ban mobil 
belakang . 


" MOBILNYA UDAH NYALA " teriak prajurit gilang 
" CEPAT KEMOBIL " perintah kapten ryan . 


raiden dan alder berlari masuk mobil lalu disusul vele dan 
kapten ryan. 


vele dengan cepat menutup pintu dan membuka jendela , ia 
mengambil korek api disaku bajunya dan membakar ranting 
kayu . melemparkan ranting tersebut ke belakang dan 
mengenai bensin yang ia tuangkan . 


zombie zombie yang tidak sadar dengan cepat terkena 
sambaran api dan berlari tak menentu hingga mengenai 
zombie lain . 


zombie zombie pun terbakar dengan sendirinya dan mobil 
melaju cepat . 


"kau hebat vel " ryan bertepuk tangan disusul dengan yang 
lain . 


"kau jenius " puji fisa 
"aku saja tak terpikirkan ide itu " sahut kopral badi . 


"lu dapet ide darimana? " tanya raiden . " dari novel yang 
gw baca , juga dari flm yang gw tonton " jawab vele 
seadanya . 


" huft lega " vele menghembuskan nafas lega." baru kali ini 
ngebunuh orang banyak". 


"itu bukan orang , itu zombie . beda lah " sahut ryan. 


"ya ya ya terserah kapten ". 


" masih ada berapa sojunya? " tanya ryan . " masih ada 
sembilan " . vele menghitung jumlah soju yang tersisa . 


" berikan saya satu " ryan mengulurkan tangan ke belakang 
." katanya kapten ngak boleh ". 


"saya sudah cukup umur " ryan berbalik menghadap vele 
yg dibelakang . " tetep aja ngak boleh , biar adil " vele 
memegang erat plastik yang berisi soju . 


"sini in "ryan berusaha mengapai plastik tersebut . " ngak 
mau , ngak boleh! " 


"sini in! " 

"ngak! " 

"sini! " 

"ngak boleh! " bentak vele . 

" SINI! " 

" NGAK! " 

" SINI IN VELE! " 

" NGAK KAPTEN! " nada mereka berdua meninggi. 


" KALO KAPTEN MINUM AKU JUGA MINUM BIAR ADIL!! " seisi 
mobil menutup telinganya karena teriakan keras vele . 


" astagfirullah ya allah kek bocah " batin prajurit gilang . 
" DIEM! " bentak alfa tiba tiba 


" KALIAN INI DAH GEDE MALAH BERANTEM KE BOCIL! " 
kapten ryan pun kembali menghadap ke depan . 


hwhwhw berantem rebutan permen . canda 


past women 
mumpung lagi mood 
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vele dan ryan sudah tidak berebut soju lagi , tapi mereka 
diem dieman membuat suasana mobil sunyi . 


krik krik . 


sunyi sepi . akhirnya alder membuka suara " jan diem diem 
bae lah". 


tetep aja sunyi . 


" setel lagu rock ih " kini alfa yang membuka suara . " 
pantesan ae lu congek , tiap hari denger lagu rock pake 
hedset " sindir vele . 


" baikan lah kalian berdua " suruh mira . " dih apaan kita 
ngak berantem "ucap vele dan ryan bersamaan . 


hhwhwhwhwhwhwjwhwhw.... 
sunyi lagi . 
" tolonggg.... tolongg " 


" denger suara ngak? " vele membuka kaca mobil. 


H 


" siapapun tolong.... aku manusia 
bergumam tak jelas. 


. ryan yang mendengar 


" maju dikit maju dikit " gilang pun memajukan mobil dan 
diseberang kiri jalan terdapat seorang wanita sedang berada 
dipos polisi dengan kaki yang berdarah . 


" DELLA! " ryan berteriak keluar mobil lalu membantu 
memapah wanita tersebut untuk masuk mobil 


vele menatap heran mereka berdua. 


"siapa dia? lonT nya kapten? " pertanyaan tersebut tiba tiba 
terlontar dimulut vele . 


" astagfirullah mulut " batin vele . 
sontak semua orang yang didalam mobil menatap vele . 


" maaf ngak sengaja , hehehe " vele meringis tanpa rasa 
bersalah 


vele keluar mobil lalu melipat kursinya agar wanita itu bisa 
masuk ke belakang . 


"kamu pindah ke belakang " perintah ryan kepada vele." 
harusnya dia lah " ucap vele menunjuk wanita yang dipapah 
oleh ryan . 


" MASUK! JANGAN BUAT KERIBUTAN! " bentak ryan . 


vele terpaksa masuk dan duduk dibelakang kopral badi . 
ryan membantu wanita itu untuk duduk dikursi dan 
menutup pintu belakang dengan tersenyum lalu duduk di 
samping prajurit gilang . 


perjalanan pun dilanjutkan . 


"rai" panggil vele." apa? " raiden menoleh ke belakang. 


" ambilin plastik yang isinya soju soju lagi soju lagi 
raiden mengangkat plastiknya dan memberikan ke vele . 


" makasih " . 
"sama sama". 


vele lupa menanyakan sesuatu . " kopral , wanita itu 
siapanya kapten? " bisik vele ke kopral badi yang ada 
didepan . 


badi menoleh dan membisikkan " dia wanita yang disukai 
ryan sejak SMA , tapi ryan selalu ditolak " . 


" siapa namanya? " . " Della-- della-- . aku tak tau nama 
panjangnya " bisik kopral badi . 


vele mendegus kesal lalu menyentuh pundak wanita yang 
bernama della . sontak della pun menoleh . 


I ya? i 
"halo tante , siapa nama tante? " senyum vele. 


" aku masih 19 thn jangan panggil tante . nama ku 
dellathania " della memperkenalkan diri . 


" wahh... kakak sama kapten seumuran ya " vele pura pura 
terkejut dan menutup mulutnya . 


kebanyakan drama. 
ryan mengintip dari kaca depan . 


della terkekeh pelan " hahaha , kita juga waktu SMA sekelas 


" ga nanya suerr dah " batin vele . 


"kakak kok pake rok sepan selutut sih ditengah wabah 
kayak gini? " 


"aku kerja sebagai spg disalah satu swalayan , dan terjebak 
ketika wabah terjadi . jadi ngak sempet ganti baju " 


vele menanggapi dengan anggukan dengan mulut 
berbentuk O . 


"ryan " panggil della . ryan dengan cepat menoleh ke 
belakang dengan senyuman " ya? ". 


"ngak ada , wajah kamu masih sama waktu SMA " della 
menunduk malu . vele yang menyaksikan hanya duduk 
diam di belakang sambil melipat kedua tangan didadanya 
dan memutar bola mata malas . 


" sok keras anjim " bisik mira tepat ditelinga vele . " mohon 
bersabar , ini ujian ". 


setelah 2 jam berkendara , akhirnya mobil yang ditumpangi 
vele sampai di pengungsian dengan selamat . 


agak jauh sih karena pengungsiannya di pelosok biar nga 
ada zombie . 


dipengungsian keluarga vele dan keluarga sahabat sahabat 
vele sudah menunggu dipintu masuk . mereka menunggu 
dengan senyuman yang merekah dibibir . 


" MAMA..! " vele berhamburan ke pelukan sang mama dan 
papa. 


"vele kangen kalian ". 


"mama juga". 


" papa juga " vele mencium pipi mama papanya . 


sahabatnya pun sama , berlari menuju pelukan orang 
tuanya . 


ryan berjalan menuju vele dan kedua orang tuanya , 
sedangkan prajurit gilang memapah della untuk ke kamar 
pengungsian . 

" terimakasih sudah menyelamatkan anak kami satu 
satunya " ucap zennia 


ryan tersenyum " sama sama , tapi dia agak menyusahkan 
karena susah diatur " pernyataan ryan membuat vele 
melotot . 


" minta ditendang " batin vele . 


jordan terkekeh pelan " dia memang seperti itu "." semoga 
dia jadi anak yang lebih baik diusianya yang sudah 14 
tahun " ryan memcubit hidung vele pelan , lalu berjalan 
memasuki pengungsian . 


"Tak, dah dibilang jangan ngasih tau siapa siapa masih aja 
bilang " batin vele . 


" happy brithday anak mama yang ke 14 tahun , semoga 
jadi anak yang berguna bagi bangsa dan negara " zennia 
memeluk vele . 


" semoga anak papa bisa nganterin orang tuanya ke surga, 
aamiin " kini jordan yang memeluk vele . 


"aamiin pa, Mma". 


vele memasuki kamarnya yang ditempati oleh fisa dan mira 
, Kamar tersebut memang berisi 3 kasur . 


vele habis berkunjung ke kamar orang tuanya , 
menceritakan bagaimana ia bisa ke hotel bersama sahabat 
sahabatnya . 


empuk juga kasurnya , gw kira di pengungsian kasurnya 
bakal keras kek batu " fisa menepuk nepuk kasur. 


"ada ac juga lagi " sahut vele . 


" btw tadi si kakak yang namanya della pengen tak hihh... , 
sok keras lagi " ucap mira gregetan . 


"udah lah jangan bahas itu , lagi ga mood". 
aku juga ga mood :-( 


vele kembali keluar kamar " yee lu mau kemana? " tanya 
fisa ke vele." mau lihat langit malem ". 


vele menyelusuri koridor pengungsian yang akan 
membawanya ke lapangan depan pengungsian . 


niat vele adalah untuk menghilangkan ke bad mood an nya 
gara gara si kapten , udah dibilang jangan bilang ke siapa 
siapa ehh... malah bilang . 


paham kan? 
namun , saat sampai di lapangan ia malah melihat kapten . 
karma baik ketemu cogan . 


pengen balik dan terlanjur sampe , pengen maju tapi malah 
ketemu kapten . capek dia udah jalan jauh jauh . 


vele memilih maju aja lah , cuekin aja si kapten . anggap aja 
ngak ada disitu . 


"kamu marah sama saya? " ryan menoleh ke vele yang 
sedang memejamkan mata , mendongak merasakan angin 
semilir malam menerpa kulit putih nan mulusnya . 


vele tak menjawab . 


" kapten disini ngapain ngak jagain wanita tadi " vele 
mengalihkan topik tapi dengan posisi seperti tadi . 


"udah ada prajurit gilang , ngapain saya kesana? " 
vele menoleh ke ryan " bukannya kapten suka dia? ". 


" hanya saya saja yang punya perasaan , yang mengobrol 
dua orang tapi yang punya perasaan hanya seorang saja " . 


"trs kalo dia juga suka kapten , tapi dia malu ngungkapin 
gimana? ". 


" mustahil "ryan tersenyum kecut . 
"sebegitu rumitnya kisah percintaan orang dewasa? " 
"iya, makanya kamu harus tepat ketika milih pasangan ". 


" tapi kalo misalnya vele suka sama orang yang lebih tua 
gimana? " 


" kakek kakek maksudmu? " 


" isss... bukan lah , maksudnya kayak 2/4 tahun lebih tua 
dari vele " 


ryan terkekeh pelan " cinta itu ngak bisa dipaksakan , ngak 
mandang umur juga . bisa jadi ada om om bahkan kakek 


kakek yang suka sama kamu " 

vele mendengus kesal " orang tua kapten dimana? " 

" di skotlandia , mereka tinggal disana " 

" kalo kakak atau adik? " 

" saya anak tunggal " 

"kapten ngapain malem malem disini? " 

" saya ingin melupakan dia tapi dia malah dateng lagi " 
"mungkin jodoh , jodoh ngak akan kemana" 

ryan diam . 

"apa keinginan kamu setelah wabah berakhir" tanya ryan . 
"naik kapal pesiar , vele belum pernah baik kapal pesiar " 
" kamu sudah pernah bacaran? " 


" belum pernah sama sekali "." kapan ulang tahun kapten? 


" masih lama , tanggal 3 desember " 
"tiga? tiga angka kesukaan vele " 


dari kejauhan terlihat zennia melihat anaknya yang sedang 
mengobrol dengan kapten ryan . mereka berdua sangat 
akrap . 


sksksksksk jadi curhat . 


annoying woman 
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"makasih sudah mau mendengar cerita saya " 


"iya sama sama kapten " vele memeluk badannya sendiri , 
memang angin malam hari ini lama kelamaan jadi dingin . 


" hoammm..... , gimana kalo vele bantu kapten deket sama 
kak della? " vele menguap . 


" buat apa? , kalo memang udah jodohnya dia bakal deket 
sendiri . bahkan dari pertemuan tak terduga pun bisa". 


ryan merasakan ada kepala yang menyentuh bahunya , dan 
ternyata vele sudah memejamkan mata dan kepalanya tak 
sengaja menyender di bahunya ryan . 


ryan mengerti , mungkin dia sudah tidur karena kecapean 
tadi siang membantunya membunuh zombie . 


ryan melepas jaket tentaranya menyisakan kaos berwarna 
hijau tipis dan memasangkan ke tubuh vele , lalu 
membopong vele layaknya bride style ke kamar vele . 
melewati lorong pengungsian dengan langkah cepat agar 
tidak ada orang lain yang melihat . 


bisa gawat kalo ada yang lihat , pasti mikir aneh aneh . 


sesampainya didepan pintu kamar vele , ryan membuka 
pintu secara pelan lalu merebahkan tubuh vele kekasur . 


ternyata dikamar ngak ada fisa sama mira gess . 


ryan menaikkan selimut untuk menutupi tubuh vele , lalu 
mengusap surai vele . 


"tidur yang nyenyak cantik " ryan keluar dari kamar vele 
tanpa mengambil jaketnya . 


wah wah wah bahaya . 
klek . 


pintu terbuka menampakkan fisa dan mira yang sehabis ke 
kamar ke-3 sahabat laki lakinya untuk mengembalikan tas 
kecil . 


vele tak mengubris karena masih tidur . 


mira mendekati vele yang memakai jaket tentara " perasaan 
vele ngak punya jaket motif kek gini deh ". 


" dia kan punya ya paling jaket warna item , terus ini punya 
siapa? " mira mengamati jaket yang dipakai vele. 


"ryan gings juan? " gumam fisa melihat tag nama yang ada 
di jaket tentara yang dipakai vele . 


" WAH WAH WAH DIA ABIS NGAPAIN? " mira menaikkan 
nada suaranya . 


"diem bege , udah jam sepuluh malem ". 
"ya maaf , abis dia aneh sih ama si kapten ". 
"vele utang cerita ama kita besok ". 


" pokoknya besok kita harus TAGIH! " mira naik ke kasurnya 
lalu menyelimuti tubuhnya disusul dengan fisa . 


disisi lain : 
" bro habis darimana malem malem gini? " ucap gilang 
kepada ryan yang baru masuk kamar . 


nyari angin " jawab ryan seadanya . " jaket lu mana? " 
gilang memincingkan matanya 


"dicuci" bohong ryan." ah boong lu". 


" lu itu nanya apa ngajak gelut? " ryan kesal karena gilang 
terus bertanya." nanya broo... santai gitu loh " 


hawa dingin menusuk kulit kaki vele membuat sang empu 
terbangun . selimut jatuh kelantai dan suhu ac dinaikkan , 
pantes ae dingin . 


vele ingin membuka mata , tapi sinar matahari pagi yang 
masuk dari jendela sangat silau . vele duduk disisi ranjang 
lalu membuka mata perlahan . 


pemandangan pertama yang ia lihat adalah fisa dan mira 
yang sedang menatapnya dengan tatapan tak bersahabat . 


"kenapa natap gw kek gitu? " vele heran." lu utang cerita 
ama kita " mira menjawab . 


"cerita apa? ". 
"jaket yang lu pake " sahut fisa dengan nada ketus. 


vele melirik jaket yang ia pakai , ternyata ia memakai jaket 
tentara . vele sendiri saja tak tahu mengapa ia sampai 
memakai jaket tentara . 


" cobaan apa lagi ini yaallah gusti " batin vele . 


" yaallah biarin gw mandi , sholat , makan dulu napa . baru 
bangun udah diinterogasi" vele berjalan menuju kamar 
mandi . 


"jangan lama lama! " peringat mira . 


vele mandi selama kurang lebih 1 jam . bukan hanya mandi 
, vele juga menyuci jaket tentara milik kapten ryan dan juga 
mencuci bajunya sendiri . 


wangi melati tercium ketika vele membuka pintu kamar 
mandi , ia memang suka dengan harum bunga melati . 
sabun , shampo dan parfumnya semua berbau melati . 


kek pengantin baru . 
" buset dah gilak , bau melati " fisa menutup hidungnya . 


fisa memang lebih suka hal hal yang berbau buah . wajar sih 
, orang dia aja pecinta buah . sabun dan shampoo berbau 
strawberry , sedangkan parfumnya berbau jeruk 


aneh kan dia. 


sedangkan mira , dia lebih menyukai aroma lavender dan 
coklat . 


mira melihat ke jam dinding " ke kantin dulu yok , udah jam 
delapan ". 


" bentar ihh , pengen ngeringin jaket ini pake hairdryer dulu 
"vele menenteng jaket ryan yang agak basah . 


" keburu laperah " keluh fisa . 


" yaudah kalian duluan aja " . mira dan fisa keluar dari 
kamar untuk ke kantin lebih dulu meninggalkan vele . 


vele mengambil hairdryer dari laci sebelah kasurnya , 
menyolokkan kabel ke colokan dan menghidupkan hairdyer 
. vele dengan sabar menunggu jaket kapten ryan sampai 
Kering . 


ia ingin segera memberikannya ke kapten agar sahabat 
sahabatnya tak macem macem dengan jaket tersebut . 


25 menit kemudian akhirnya kering juga jaketnya , vele 
mengambil parfum dari tas kecilnya dan menyemprotkan ke 
jaket kapten ryan . 


ketika vele hendak pergi , fisa dan mira masuk ke kamar . 
"yee lama amat " ucap fisa duduk di pinggiran kasur. 
"kan nunggu kering ". 


vele menyelusuri lorong menuju kantin pengungsian , 
banyak orang yang berlalu lalang disana . tak terkecuali 
para tentara . 


saat vele hendak duduk di salah satu bangku , vele tak 
sengaja menyenggol es teh yang dibawa oleh della sampai 
tumpah mengenai dress berwarna hitam selutut della . 


" astaga maaf mbak ngak sengaja " vele dengan buru buru 
mengambil tisu dari saku celana jeans panjangnya . 


" KAMU INI , DRESS AKU INI MALAH LOH! " teriak della 
karena sudah tersulut emosi . 


"astaga mbak , kan saya udah minta maaf ". 
" maaf maaf , dress saya ini mahal! " 


"emang berapa harganya? lima ratus perak? " vele tak 
terima . 


" dua puluh juta! " 


" astagfirullah , dress kayak gitu paling cuma lima belas ribu 
di pasar". 


"heh selera saya ngak semurah itu! " 


kini mereka berdua jadi tontonan para pengungsi yang 
sedang berada di kantin . 


"mbak ini cuma kerja jadi spg , dih masa cuma beli dress 
begonoh nyampe dua puluh juta " vele meremehkan . 


"udah ya mbak , yang penting saya udah minta maaf " vele 
hendak pergi meninggalkan della , namun tangannya 
ditahan . 


PLAK . 


della mendaratkan sebuah tamparan keras di pipi kanan 
vele , membuat vele memegangi pipi sebelah kanannya 
yang terasa panas . para pengungsi yang melihatnya pun 
terlonjak kaget . 


"owhh..., minta gelud nih?! "tantang vele. 


kebetulan prajurit gilang dan kopral badi sedang berjalan 
jalan dikoridor pengungsian . saat melewati kantin , mereka 
mendengar suara keributan . 


dan mereka berdua mengenali pemilik suara tersebut . 
dengan segera prajurit gilang dan kopral badi berlari 
menuju kantin untuk melihat apa yang terjadi . 


prajurit gilang membelalakkan matanya ketika melihat della 
menampar vele . kopral badi dan prajurit gilang 
menghampiri untuk melerai mereka berdua . 


kopral badi membawa della untuk keluar kantin dan prajurit 
gilang membawa vele ke kursi pojok kantin untuk 
mengompres pipi vele yang terkena tamparan della . 


" awww perih " vele merintih ketika gilang menempelkan es 
batu berbalut kain ke pipi kanan vele . 


"tahan sebentar ". 
"kenapa kamu bisa ditampar della? " tanya gilang . 


"tadi ngak sengaja nyenggol es teh yang dipegang dia , trs 
tumpah ke dress nya . vele udah minta maaf tapi dia tetep 
nyolot . waktu vele pengen pergi , dia malah nahan tangan 
vele terus ditampar ". 


"kan dia aneh . andai kemarin vele nahan kapten biar ngak 
usah nolong dia , dasar wanita menjengkelkan " vele 
cemberut . 


gilang terkekeh pelan melihat kelakuan vele . " owh ya 
kamu dapet jaket kapten darimana? " gilang melirik jaket 
yang dibawa vele . 


* waduhhh... mau dijawab apa? " batin vele . 


" vele aja ngak tau gimana jaket kapten bisa dipakai vele 
pas tidur . waktun bangun , jaket ini udah nempel dibadan 
vele ". 


" pasti mereka ketemuan kemarin malem , berarti ryan 
bohong nih " batin gilang 


"jaketnya mau diapain? ". 
" dikasih ke kapten lah ". 


"mau nitip? ". 


"ngak usah , biar vele sendiri yang ngasih ". 


della ngeselin . 


congregate 
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vele menyelusuri lorong untuk menuju ruangan ryan 
dengan raut wajah yg cemberut , sesekali terpaksa 
tersenyum jika ada pengungsi lain yg menyapanya . 


jarak dari kantin ke ruangan ryan cukup jauh , karena kantin 
di lantai 2 dan ruangan ryan berada di lantai 3 . 


" halo vele " sapa salah satu pengungsi perempuan yang 2 
tahun lebih tua dari vele . 


"halo juga " 


vele sebenarnya lebih suka sendirian daripada berada 
ditengah keramaian . ya , tapi ia harus bersyukur karena 
bisa ke pengungsian hidup dengan manusia daripada harus 
hidup diluar sana berdampingan dengan mayat hidup . 


tunggu , mayat hidup? . 


bukankah ada 1 negara yang ingin menghidupkan orang 
yang sudah mati bertahun tahun yang lalu menjadi hidup 
kembali? . 


lalu bagaimana caranya? . 


apakah akan disuntikkan suatu zat yang akan mengontrol 
otaknya? . 


bagaimana jika zatnya bersifat-- 
argg sudah , lupakan . 


vele tak sadar jika sudah sampai di depan pintu ruangan 
ryan . itulah akibatnya jika suka bergelud dengan pikiran 
sendiri . 


" astagfirullah sadar vel " vele mengedipkan matanya lalu 
mengetok pintu didepannya . 


tok... tok tok... 


"ya masuk , nga dikunci! " terdengar seruan dari balik pintu 
didepan . vele segera masuk dan menutup pintu kembali . 


terlihat seorang laki laki berpakaian tentara yang sedang 
mengutak utik sebuah laptop didepannya . 


" kapten " ryan mendongakkan kepalanya menatap 
seseorang yang tengah berdiri didepannya . 


"ini jaketnya ketinggalan " vele menyodorkan jaket ryan 
yang ia bawa . ryan hanya mengambilnya dan kembali 
menghadap ke layar laptopnya . 


vele mendengus kesal lalu berbalik badan hendak 
meninggalkan ruangan ryan . namun ia ditahan sebuah 
panggilan . 


"tunggu! "ryan berjalan mendekati vele . 


"pipi kiri kamu kenapa merah begini? " tangan ryan hendak 
menyentuh pipi vele , namun ryan mengurungkannya . 


"ah i-ini gara ga-- " 


" ada yang nampar kamu? siapa? " ryan menangkup pipi 
vele . 


"gaada kok " 
"jujur! " vele mengalah . 


"tante tante yang namanya della itu . yang ditolong sama 
kapten sendiri " vele memutar bola matanya . 


"mana mungkin dia begitu " 
"kan kan dia nga percaya " batin vele 


" kalo nga percaya tanya aja sama prajurit gilang , atau nga 
tanya aja sama orang orang yang ada dikantin , sekalian 
sama penjual yang ada di kantin tanyain aja sekalian 
semuanya . kalo perlu tanya sama dellanya sendiri , eh tapi 
dia nga mungkin ngaku . dia kan suka sama kapten , mana 
mungkin dia ngaku di depan orang yang dia sukai 
mendingan vele tinggal diluar sana daripada disini ketemu 
tante tante jablay modelan kek della . masa lagi musim 
zombie kek gini malah make dres selutut . sopankah begitu? 
" cerocoh vele , setelahnya ia ngos ngosan . 


taukah ekspresi ryan setelah mendengar ocehan vele? ia 
hanya tersenyum . 


"malah senyum senyum " vele mengerutkan bibirnya . 
"duduk di sofa , saya kompres pipi kamu " 
"nga perlu, udah dikompres sama prajurit gilang " 


"eh, dia ada disana? kenapa nga ngabarin saya? " ryan 
mengerutkan dahi . 


" emangnya kenapa prajurit gilang harus ngabarin kapten 
hm? mau belain tante tante della itu? terus mau nyalahin 
vele yang jadi korban tampara-- " ucapan vele terpotong 
karena seseorang membuka pintu ruangan ryan . 


ceklek.. 


" ehhh ada kalian , yaudah lanjutin aja . maaf saya 
menganggu kalian " prajurit gilang menutup kembali pintu 
ruangan ryan dengan cekikikan . 


"eh eh eh apanya yang dilanjutin? " ryan menahan knop 
pintu . 


"cummmn...... selanjutnya kita mau tinggal dimana? yang 
aman dari zombie " vele menopang dahunya sembari 
tengkurap dikasurnya . 


saat ini vele meminta ke-5 temannya untuk berkumpul 
dikamarnya , membicarakan suatu hal . 


" di sebuah pulau kosong atau disebuah gunung? " alfa 
meminum teh yang ada didepannya . 


" bisa juga , tapi kita kalo menempati sebuah pulau kosong 
kita juga harus hidup lagi dari nol . walaupun di gunung , 
kita juga sama harus hidup dari nol " sahut raiden . 


tiba - tiba vele teringat ide gila . 
"gimana kalau bakar pulau jawa? " hening seketika . 
" GILAK " sahut mereka berlima secara bersamaaan . 


" ssttttt jangan teriak teriak dodol! , pikirin deh . waktu kita 
diserang zombie pas kita perjalanan kesini , yang buat 


zombienya mundur siapa? API KAN! . beberapa ada yang 
linglung ngelihat api didepannya ada juga yang kebakar 
waktu itu " 


" 1 kelemahan zombie , mereka takut API! " vele 
menjentikkan jarinya . 


kelima sahabat vele hanya saling melempar pandangan , ide 
vele memang cukup gila dan resiko yang didapatkan pun 
sangat banyak . 


mira menggigiti jari  telunjukkan dan badannya 
mengeluarkan keringat dingin " tapi resikonya besar vel". 


" maksudnya , enggak dibakar semua 1 pulau jawanya . 
bakar aja wilayah yang paling banyak zombie , itu bakal 
mengurangi penyebaran ". 


" eummm.... nga deh itu ide buruk " vele memejamkan 
matanya memikirkan ide lain . 


kelima sahabatnya sudah lelah menghadapi ide ide konyol 
yang muncul diotak vele . namun , beberapa ada juga yang 
masuk akal bahkan salah satunya juga ada yang menjadi 
jalan keluar dari suatu permasalahan . 


" kalo mengumpan zombie untuk ke satu wilayah , terus 
dikumpulin disatu wilayah yang gersang habis itu dibakar 
zombienya disitu gmna? " tukas vele. 


"udah vel , kita gakuat sama ide ide gila lu " fisa mengelus 
dadanya , dan mukanya lesu . 


vele mengembus nafas kasar lalu membalikkan badannya 
agar terlentang , memejamkan matanya sejenak . 


hening yang terdengar . 


1 pertanyaan yang lupa vele tanyakan . 


" OWH YA! nyadar ga sih kalo pengungsian yang sekarang 
kita tinggalin kayak bekas hotel bintang empat? " tanya 
vele tiba tiba yang membuat para sahabatnya kesal . 


"eh iya anjirr baru nyadar " ucap raiden . 


"ada 4 lantai , kasur empuk , fasilitas lengkap , catnya juga 
baru , meja meja bersih banget ga ada debu , seprai wangi , 
lantai juga bersih , roftoop juga bersih ga ada lumutnya . 
nga mungkin militer bisa nyiapin semuanya secara 
mendadak-- " 


" --kecuali mereka nyiapin ini dari jauh jauh hari . -- mana 
ada hotel bintang empat di pelosok? " 


1 kalimat pertanyaan yang membuat mereka semua terdiam 


ceklek 


semuanya yang ada dikamar vele menoleh ke sumber suara 


"kalian nga makan siang? "tanya ryan . 
"bentar , kita lagi bahas sesuatu "jawab vele . 
ryan mengerutkan dahi " bahas apa? ". 


" bahas teor-- " vele segera membekap mulut mira yang tiba 
tiba berucap . 


sahutan mira justru menambah kecurigaan ryan kepada vele 


" makan yang banyak " prajurit gilang memberikan 2 
prekedel kentang di piring vele . 


" eumm... tap-- tapi yang makan banyak harusnya prajurit 
gilang , bukan vele " 


"udah gapapa, makan gih " gilang tersenyum menatap vele 
sebentar sebelum melahap makanannya . 


sekarang mereka sedang berada dikantin untuk makan 
siang . vele duduk berhadapan dengan prajurit gilang , 
sebelah kanan vele ada mira dan sebelah kiri vele ada fisa , 
sebelah kiri visa ada raiden alfa dan alder . 


sebelah kanan prajurit gilang ada kapten ryan dan sebelah 
kiri gilang ada kopral badi . 


" halo ryan " della menghampiri ryan yang sedang makan 
siang bersama rekan rekannya . 


ryan , vele , gilang ,mira dan fisa menoleh ke della yang 
berjalan menuju mereka . 


vele menutup mulutnya ketika melihat della menggunakan 
rok pendek berwarna hitam sepaha dengan atasan kaos 
oblong berwarna putih ditambah makeup tebal yg terpoles 
diwajah della , membuat vele merasa mual . 


" hoekk" vele menutup mulutnya . 
"eh eh eh kenapa? " fisa memegang ke-2 bahu vele. 


" howekk... stylesnya bikin hoekk eum " vele segera berlari 
ke toilet 


"loh loh vele " prajurit gilang menunjuk vele yang tergesa 
gesa ke kamar mandi sembari menutup mulutnya . 


bayangin aja styles della gmna , wkwkwkw. 


